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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang  

Pariwisata merupakan segala sesuatu yang didalamnya terdiri dari daerah wisata, 

wisatawan, objek wisata, perjalanan, industri, dan lain sebagainya. Pariwisata menjadi 

sasaran utama sumber devisa karena Indonesia merupakan salah satu negara yang 

memiliki beraneka ragam jenis pariwisata contohnya wisata alam, wisata sejarah, wisata 

budaya, maupun wisata sosial yang tersebar diberbagai daerah yang ada di Indonesia. 

Selain menyimpan berjuta pesona wisata alam yang begitu indah, Indonesia juga kaya 

akan wisata sejarah dan budaya terbukti dengan begitu banyaknya peninggalan-

peninggalan sejarah serta keanekaragaman seni adat dan budaya masyarakat lokal yang 

menarik wisatawan lokal maupun mancanegara. Banyaknya potensi yang ada menjadikan 

Indonesia sebagai salah satu daerah tujuan wisata (Rajab et al., 2020) 

Sektor pariwisata di Indonesia adalah salah satu sektor yang memiliki peranan yang 

sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Pengelolaan pariwisata harus dilakukan 

secara baik dan benar, maka adanya pengelolaan pembangunan pariwisata dapat dijadikan 

salah satu industri sehingga menciptakan peluang kerja yang besar. Pembangunan dalam 

sektor pariwisata merupakan salah satu yang memiliki potensi cukup tinggi sehingga perlu 

dikembangkan, akan menciptakan kesejahteraan atau kemakmuran melalui 

perkembangan akomodasi, transportasi, dan komunikasi yang menciptakan peluang kerja 

semakin besar (Ramli et al., 2022) pariwisata bisa dijadikan alat untuk menghasilkan 

pertumbuhan ekonomi, berkembangnya kemampuan yang ada akan membantu 
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mengurangi angka kemiskinan dalam bidang ekonomi yang saling terkait hubungannya 

dengan produksi ataupun sebagai sektor penyedia jasa (Rozikin Pratama, 2018) 

Sektor pariwisata juga memberikan pemasukan terhadap pemerintah daerah atau 

Pendapatan Asli Daerah melalui karcis masuk ke objek wisata retribusi parkir atau hal lain 

yang dapat memberikan pemasukan dari para wisatawan yang berkunjung. Pariwisata juga 

bisa menumbuhkan usaha ekonomi kreatif disekitar tempat wisata dan juga bisa 

meningkatkan pendapatan baik bagi masyarakat sekitar maupun untuk pengelola dan 

pemerintah daerah setempat. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 50 Tahun 2011 tentang 

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025 bahwa lembaga 

pariwisata adalah kesatuan unsur beserta jaringannya yang dikembangkan secara 

sistematis meliputi pemerintah daerah, swasta dan masyarakat, sumber daya manusia, 

regulasi, dan mekanisme operasional, secara berkesinambungan untuk menghasilkan 

perubahan ke arah pencapaian tujuan dibidang kepariwisataan. Oleh sebab itu, diperlukan 

adanya sebuah kerjasama atau dikenal dengan collaborative governance antara 

pemerintah terkhususnya dinas yang membidangi kebudayaan dan pariwasata didaerah 

tersebut dengan masyarakat setempat atau komunitas yang dibentuk agar dapat 

memperbanyak produk-produk baru berbasis pemanfaatan sumber daya alam, dengan 

prinsip melestarikan lingkungan dan peran aktif masyarakat.  

 Hal ini merupakan taktik yang harus ditempuh untuk meningkatkan pemanfaatan 

keunikan daerah melalui objek wisata dan persaingan ditingkat regional dengan daerah 

lain. Provinsi di Indonesia yang terletak di pulau sumatera, salah satunya yakni Sumatera 

Selatan. Provinsi ini cukup luas dengan beragam penduduk dan adat istiadatnya serta 
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memiliki kekayaan alam baik yang ada di darat maupun di air sehingga dengan kekayaan 

yang dimiliki Sumatera Selatan memiliki potensi kepariwisataan dan menjadi tujuan 

wisata baik wisata alam, wisata budaya, dan wisata historisz (Claudia Hetty, 2018). 

Gambar 1 Desa Burai 

Sumber : Kumparan Bisnis, 05 Februari 2020 

Penetapan Desa Burai sebagai objek wisata telah diatur dalam Keputusan Bupati 

Ogan Ilir Nomor 457 tentang Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu sebagai ekowisata di 

Kabupaten Ogan Ilir. Desa Wisata Burai merupakan program pemerintah Kabupaten 

Ogan Ilir melalui Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Ogan Ilir yang bekerja sama 

dengan pihak swasta da juga masyarakat Desa Burai. Menurut sekretaris Desa Burai 

sepenuhnya dikelola oleh masyarakat, pemerintah memberikan instruksi kepada 

masyarakat Desa Burai untuk mengelola wisata, sedangkan pemerintah hanya sebagai 

stakeholder dalam upaya mengembangan Desa Burai. Dengan terus berkoordinasi antara 

pemerintah, pihak swasta (PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field) dan juga 

masyarakat maka dibentuklah tempat wisata yaitu Desa Wisata Burai. Tujuan dibentuknya 

Desa Wisata Burai ialah utuk menghidupkan dan perekonomian warga Desa Burai, serta 
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meningkatkan posisi masyarakat sebagai pelaku penting dalam pembangunan 

kepariwisataan, membangun dan menumbuhkan sikap dan dukungan positif masyarakat 

sebagai tuan rumah melalui perwujudan nilai-nilai sapta pesona. Salah satu desa wisata 

terpopuler di Provinsi Sumatera Selatan adalah Desa Burai yang berada di Kecamatan 

Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Desa ini memiliki potensi perairan yang menarik yaitu 

rawa dan sungai kelekar yang terdapat berbagai macam hewan maupun tumbuhan yang 

menjadi daya tarik wisatawan di Provinsi Sumatera Selatan yang tetap melestarikan 

kebudayaan adat istiadat dan budaya daerah tersebut. Desa ini juga terdapat potensi tradisi 

masyarakat setempat yang masih terus di rawat, seperti rumah tradisional dengan usia 100 

tahun lebih, tarian beume, kerajinan purun dan juga songket, serta kegiatan pertanian dan 

perikanan sekaligus makanan khas daerah setempat yang semakin membuat daerah ini 

menjadi lebih menarik dengan sejuta potensi yang ada.  

Sebelum menjadi desa wisata Desa Burai merupakan desa terpencil sehingga terlihat 

sepi karena jarang dikunjungi. Desa ini terlihat kumuh dan tidak tersentuh oleh 

pembangunan. Salah satu warga yang melihat potensi sumber daya alam bapak Wili 

Sandi, berinisiatif menjadikan Desa Burai sebagai desa wisata. Desa ini memiliki 

panorama perairan dan perikanan yang membentang luas di sepanjang desa. Potensi 

tersebut pada akhirnya menjadikan Desa Burai sebagai desa ekowisata dengan destinasi 

air unggulan oleh Bupati Kabupaten Ogan Ilir.  

Banyak perubahan yang terjadi setelah diresmikannya Desa Burai sebagai Desa 

Ekowisata dengan nama Desa Warna-Warni yang diresmikan sejak tahun 2017. Selain 

menjadi destinasi wisata air, berbagai macam hasil kerajinan dari Desa Burai semakin 

dikenal oleh masyarakat luas, mulai dari masyarakat Ogan Ilir hingga ke luar daerah. 
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Berbagai macam aktivitas yang dilakukan oleh wisatawan yang berkunjung ke Desa Burai 

yaitu mulai dari memancing, susur sungai dengan perahu wisata, serta wisata camping 

ground yang sangat diminati oleh wisatawan. Potensi ekowisata yang ada di Desa Burai 

menghantarkan desa ini sebagai pemenang terbaik ke-2 kampung ekowisata terpopuler di 

Indonesia pada penghargaan Anugerah Pesona Indonesia (API) pada tahun 2021. 

Dibukanya Desa Burai sebagai objek wisata pada tahun 2017 terjadi peningkatan jumlah 

pengunjung wisatawan sebagaimana ditunjukkan tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1 Data Pengunjung Desa Wisata Burai Tahun 2018 

Bulan  Minggu Ke-

1 

Minggu Ke-2 Minggu Ke-

3 

Minggu Ke-4 Jumlah 

Juni 100 100 148 150 508 

Juli 114 124 130 111 479 

Agustus  110 150 136 142 538 

September  90 105 139 150 484 

Oktober 100 208 210 233 741 

     Jumlah     2750 

Sumber: Monografi Desa Burai, 2022 

 Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa jumlah kunjungan wisatawan terbesar terjadi 

pada bulan oktober yaitu sebanyak 741 sedangkan jumlah kunjungan paling sedikit pada 

bulan Juli sebanyak 479. Ini tentunya mengalami penurunan walaupun jumlah penurunan 

tidak begitu drastis. Jumlah keseluruhan pengunjung mulai dari Juni sampai Oktober 

yakni 2750. Namun  sejak terjadi covid tahun 2019, jumlah pengunjung wisata Desa Burai 

mengalami penurunan. Adapun kendala dalam mengembangkan desa wisata yang 

dihadapi perlu diperbaiki, maka dari itu pentingnya support dari dinas ataupun peran 

pemerintahan setempat supaya bisa mengarahkan, memberi saran ke warga sekitar biar 

kedepan bisa terarah sesuai keinginan. 
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Berkaitan hal tersebut tentunya tidaklah lepas dari peran Dinas Pemuda Olahraga 

dan Pariwisata Kabupaten Ogan Ilir. Instansi ini perlu mengajak masyarakat dalam 

membangun kawasan desa wisata supaya lebih baik serta turut mempublikasikan supaya 

targetnya tercapai. Maka dibentuklah agenda ataupun program yakni Bu Dewi, tidak 

memperkenalkan saja melainkan dapat memajukan UMKM. Sebelum ada desa wisata di 

Desa Burai, masyarakat harus menjual makanan khas atau kerajinan di luar tersebut. 

Pengunjung wisata Desa Burai lebih banyak didominasi oleh wisatawan lokal 

dibandingkan wisatawan nasional. Sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Data Pengunjung Desa Warna Warni Burai 

No. Tahun Wisatawan Lokal Wisatawan Nasional 

1. 2017 915 0 

2. 2018 5.000 0 

3. 2019  3.000 0 

4. 2020 600 0 

5.  2021 2.255 0 

Jumlah  11.770  

Sumber: Diolah Berdasarkan Dari Pokdarwis Burai Indah 2020 

 Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sejak pada awal tahun peresmian pengunjung 

Desa Warna Warni Burai hanya ada 915 pengunjung yang tertarik untuk mengunjungi 

Desa Warna Warni Burai. Akan tetapi pada tahun 2018 angka pengunjung langsung 

melonjak naik menjadi 5.000 pengunjung, lalu kembali merosot pada tahun 2019 dimana 

hanya 3.000 pengunjung yang tercatat mendatangi  Desa Warna-Warni Burai. Angka 

pengunjung semakin turun pada tahun 2020 dikarenakan adanya Covid-19, sehingga 

hanya ada 600 pengunjung, lalu pada 2021 pengunjung Desa Warna-Warni Burai mulai 

mengalami kenaikan menjadi 2.255 orang. Hal ini menunjukkan bahwa wisatawan lokal 

belum banyak mengunjungi Desa Burai, sedangkan wisatawan nasional masih belum ada. 
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 Hal ini terjadi dikarenakan adanya beberapa masalah dalam pengelolaan Desa 

Wisata yaitu kurang terawatnya fasilitas seperti yang terlihat dikawasan Desa Burai yang 

dulunya ada spot foto yang menarik namun sekarang sudah tidak ada lagi akibat kurang 

dirawatnya fasilitas tersebut, juga banyak sampah yang berserakan serta tidak adanya 

transportasi umum untuk menuju ke desa wisata tersebut. Jika dilihat dari segi daya tarik, 

Desa Burai hanya memiliki beberapa destinasi wisata saja. Destinasi wisata yang saat ini 

ada di Desa Burai adalah seni mural, wisata air dan wisata desa. Fasilitas  sarana dan 

prasarana yang ada di desa burai masih belum mendukung wisata Desa Burai. Seperti 

belum ada penginapan dan WC umum. Hal ini juga belum didukung oleh konsep 

pemasaran produk-produk UMKM masyarakat setempat seperti pembelian souvenir 

berupa kaos atau hasil kerajinan lainnya (oleh-oleh), berbagai macam hasil kerajinan serta 

kuliner khas dari daerah ini. Harga kaos yang dijual cukup mahal dimana harga kaos 

lengan pendek Rp. 80.000/item, dan kaos lengan panjang seharga Rp. 85.000/item. 

Diantara  kuliner  yang  ada yaitu keripik dengan harga Rp. 15.000/bungkus, dimana satu 

bungkus keripik memiliki berat 79 gr saja. Lalu hasil kerajinan songket yang dijual juga 

cukup mahal jika dibandingkan dengan songket hasil dari daerah lain yang ada di Ogan 

Ilir, harga songket Desa Burai mulai Rp. 1.000.000/set sedangkan di desa atau kecamatan 

lainnya harga songket mulai dari Rp. 750.000 saja. Hal ini membuat minat pengunjung 

untuk membeli souvenir jadi berkurang.  

 Berbagai permasalahan dalam pembangunan Desa Burai ini memerlukan 

kerjasama antar instansi untuk mengatasinya sehingga dibutuhkan adanya collaborative. 

Hal inilah mendorong untuk dilakukan kajian collaborative dalam pengembangan wisata. 

Collaborative governance dalam pengelolaan wisata sangat penting guna optimalisasi 
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pembangunan mengingat pengembangan terhadap objek wisata yang bersifat sustainable, 

termasuk juga dalam pengembangan objek wisata di Desa Burai. Konsep kolaborasi 

tersebut dilakukan untuk mengembangkan pelestarian adat, kebudayaan dengan tujuan 

menjaga suatu kearifan lokal yang dapat diciptakan serta diimplementasikan untuk 

pencapaian organisasi. Penguatan kearifan lokal dalam pengembangan objek wisata telah 

diatur oleh Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya berupa Benda-

Benda, Bangunan, Struktur, Situs dan Kawasan perlu dikelola oleh pihak Pemerintah dan 

Pemerintah daerah. 

Penelitian ini memfokuskan pada teori Collaborative Governance menurut Bryson 

dan Crosby (2006) yang terdiri dari: forging agreement, membuat kesepakatan awal ini 

antara para stakeholder sudah cukup kuat, building leadership, dalam hal membangun 

kepemimpinan sudah cukup baik contohnya peranan Kepala Desa dalam pengembangan 

desa wisata di Desa Burai telah berjalan dengan sangat baik yang mana sebagai motivator, 

selalu memberikan motivasi semangat serta masukan-masukan kepada masyarakat desa, 

building legitimacy, masih lemah karena sempat ada penolakan terutama masalah 

pengecatan rumah belum siap akan perubahan, namun berkat sosialisasi dan pengertian 

akhirnya setuju mengembangkan desa wisata. Perjuangan masyarakat Desa Burai 

membuahkan hasil, kurang lebih dua tahun perubahan mulai terasa. Building trust 

membangun kepercayaan sudah baik, yang menekankan pada partisipasi masyarakat 

untuk ikut serta secara langsung dan mampu memberikan kesejahteraan bagi masyarakat 

lokal. Managing conflict belum menguatkan kolaborasi dalam pengelolaan wisata seperti 

adanya konflik antara pemerintah desa dengan swasta seperti Pertmina EP Asset 2 

Prabumulih yang akhirnya sekarang memutuskan kerjasama. Planning, jika dilihat dari 
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sisi perencanaan cukup baik contohnya dalam merencanakan perkembangan masyarakat 

desa cepat atau lambat dapat mengalami kemajuan, serta tidak ada satupun pembangunan 

yang berhasil tanpa perencanaan yang matang. Perencanaan yang dalam prosesnya 

dijalankan oleh para perencana akan berdampak pada hasil pembangunan yang optimal. 

Alasan tertarik meneliti penelitian ini yaitu melihat keberhasilan masyarakat Desa 

Burai dalam memanfaatkan potensi desanya patut menjadi contoh untuk desa lainnya, 

buah kerja keras selama tiga tahun terakhir yang dilakukan secara bersama-sama oleh 

masyarakat Desa Burai dan dukungan pemerintah Kabupaten Ogan Ilir serta bantuan dana 

Corporate Social Responbility atau tanggung jawab sejumlah perusahaan desa yang 

terkesan kumuh kini ditata menjadi destinasi wisata yang menarik. 

Penelitian terkait collaborative governance dalam pengembangan desa wisata sudah 

banyak dikaji, namun berbeda-beda lokus dan teori yang digunakan. Adapun teori yang 

dipakai penelitian terdahulu yaitu teori Ansell dan Gash, Balogh. Sedangkan penelitian 

ini menggunakan teori Bryson dan Crosby. Lokus penelitian terdahulu pada Kabupaten 

Pasuruan, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Banten Lama, Kabupaten Malang, Kabupaten 

Magelang, Desa Osing, Kabupaten Mojokerto, dan Kota Baru. Sedangkan penelitian ini 

pada Desa Burai.  

Berdasarkan penelitian terdahulu dari jurnal Administrasi Publik oleh (Sururi, 2018) 

yang berjudul Pengembangan Collaborative Governance sebagai Inovasi Kebijakan 

Strategis (Studi Revitalisasi Kawasan Wisata Cagar Budaya Banten Lama), selanjutnya 

(Wahyu, 2015) Model Kerjasama antar Stakeholders dalam Pengembangan Wisata 

Budaya Dusun Sejo Kabupaten Pasuruan, (Hariyoko et al., 2022) Pengembangan Objek 

Wisata Kabupaten Mojokerto dengan Pendekatan Collaborative (Studi Kasus Pemandian 
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Air Panas Pecal), (Agustine & Dwinugraha, 2021) Strategi Pengembangan Desa Wisata 

Osing dalam Upaya Pemulihan Ekonomi pada Masa Pandemi Covid-19, (Kirana & Artisa, 

2020) Pengembangan Desa Wisata berbasis Collaborative di Kota Baru, (Wisnumurti & 

Larantika, 2021) Model Pengembangan Ekowisata di Desa Siangan, (Hanafi, 2022) 

Pengembangan Pariwisata Melalui Collaborative di Kabupaten Magelang, (Bela & 

Utama, 2022) Model Collaborative dalam Pembangunan Pariwisata Alam di Kecamatan 

Ulu Ogan Komering Ulu. Penelitian tersebut menggunakan teori dari Ansell dan Gash. 

(Muhamad, 2020) Strategi Kolaborasi Pengembangan Wisata Berbasis Edukasi di 

Clungup Mangrove Conservation Desa Tembak Rejo Kabupaten Malang,  (Pramesti et 

al., 2022) Model Potensi Pariwisata dalam Perspektif Kolaborasi (Studi Pada Taman 

Wisata Alam Wira Garden. Penelitian tersebut menggunakan teori Balogh.  

 Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian ini letak perbedaannya 

mencolok pada bagian locus penelitian dan teori yang dipakai. Dimana locus dari 

penelitian adalah Desa Burai selaku Desa Ekowisata sedangkan penelitian diatas memiliki 

locus yang berada di Kabupaten atau Kota yang berbeda dengan penelitian ini. Lalu pada 

teori Collaborative governance yang dipakai juga berbeda. Penelitian diatas 

menggunakan teori Ansell dan Gash, serta Balogh. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori Bryson dan Crosby Persamaan antara penelitian ini dengan yang 

diatas sama-sama menggunakan fokus penelitian kualitatif. 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan terkait Proses Collaborative 

Governance dalam Pengelolaan Wisata di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir maka perlu dilakukan penelitian dengan judul: Proses Collaborative 
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Governance dalam Pengelolaan Wisata di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat ditarik suatu 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Proses Collaborative 

Governance dalam Pengelolaan Wisata di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir”. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka yang menjadi tujuan penelitian adalah 

untuk memahami, mengidientifikasi dan menganalisis Collaborative Governance dalam 

Pengelolaan Wisata di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir 

 

 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan kotribusi pengembangan Ilmu 

Administrasi Publik, khususnya terkait  collaborative governance dalam pengelolaan 

wisata. 

2. Manfaat Praktis  
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Bermanfaat memberikan kontribusi dan sumber informasi bagi Dinas Pariwisata 

Kabupaten Ogan Ilir, Pemerintahan Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten 

Ogan Ilir dalam Pengelolaan wisata, masyarakat di Desa Burai. 
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